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Tafsir-Tafsir yang
Batil Tentang Makna
Laa Ilaha Illallah

Diantara tafsir yang salah atau kurang lengkap
dari kalimat tauhid adalah:

1. Tidak ada sesembahan kecuali Allah

2. Tidak ada pencipta kecuali Allah

3. Tidak ada hakim kecuali Allah

(Disarikan dari perkataan Syaikh Sholeh bin Fauzan Al-Fauzan hafizhahullah,
dalam kitab Agidatut tauhid, halaman 46)
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Sahabat BiAS yang kami muliakan, syukur kita kehadirat Allah
atas nikmat dan karunia yang telah Allah Subhanahu wa Ta'’ala
berikan. Kembali kita sama-sama berthalabul ilmi, kita akan
membahas yaitu Kitab Aqidatu At-Tauhid karya Syaikh Shahih
Fauzan al-Fauzan.

Pendengar BiAS yang kami muliakan.
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Syukur kita kehadirat Allah atas nikmat dan karunia Nya,
kembali kita dikesempatan kali ini, kita bisa kembali sama-
sama berthalabul ilmi, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala
meridhainya. Masih pada pembahasan Kitab Aqidatu At-Tauhid
karya Fadhillatu Syaikh DR. Shalih Fauzan al-Fauzan
hafizhahullah ta’'ala.
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~Dan telah ditafsirkan kalimat-kalimat berikut ini dengan
beberapa penafsiran yang bathil, Apakah penafsiran yang
bathil? maka penafsiran yang bathil di antaranya adalah,

Jbl lsmg [JadJl Y] “5gu20 Y 0: IJolizo ol -1,

~Tidak ada sesembahan kecuali Allah dan ini adalah penafsiran
yang bathil.

Ketika seseorang menafsirkan kalimat La ildha illallah (Y
*a LJI "7Y] -a'J]) ditafsirkan dengan, "Tidak ada sesembahan
kecuali Allah”.
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_Karena jika seseorang menafsirkan, “Tidak ada sesembahan



kecuali Allah”, maka akan kita pahami bahwasanya sesembahan
itu bisa benar dan bisa bathil. Dan dia-lah Allah.

Maka pernyataan seperti ini sudah kita bahas pada pembahasan
yang telah lewat .
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Tidak ada pencipta (" gJl>) kecuali (QoJI ¥|) Allah.
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~Dan ini bagian daripada kalimat tersebut akan tetapi bukan
itu yang menjadi harapan.
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_Karena jika seseorang menafsirkan penafsiran (Y| "gJL_— 5
Ja—1JI1) tidak ada pencipta kepada Allah, maka di sinilah
penetapan Tauhid Rububiyyah.
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_Dan seseorang menafsirkan, “Tidak ada pencipta kecuali
Allah”, maka itu tidak cukup dan ini adalah tauhldnya orang-
orang musyrikin Quraisy.

Di mana orang-orang musyrikin Quraisy tatkala mereka ditanya:
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~Jika ditanyakan kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan
langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” Tentu

mereka akan menjawab: “Allah”.. (QS. Al-Ankabut: 61)

Jika seseorang menafsirkan kalimat La ildha illallah (-a J| Y
o 1JI w’y!) dengan kalimat (Qa—1JI Y] "gJL_> Y) maka
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam tidak perlu



berdakwah. Karena sesungguhnya orang-orang musyrikin Mekkah,
mereka meyakini bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah
pencipta.

Dalam penafsiran (QJadJI Y| "l Y) jika ditafsirkan ("gJls V)
adalah "Tidak ada pencipta kecuali Allah” maka orang-orang
Quraisy, mereka meyakini bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta’ala
adalah pencipta.

Ternyata Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam tetap
mengajarkan kalimat tauhld yaitu berharap agar (orang-orang
Quraisy) mereka tidak hanya menetapkan Tauhid Rububiyyah,
tidak menetapkan tauhid kecuali tauhid Rububiyyah. Adapun
menetapkan kalimat tauhid maka mereka tidak sampai di situ.
Dalam artian mereka tidak mau meyakini bahwasanya Tuhan itu
hanya satu.

Maka rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam tatkala beliau
berdakwah ada salah satu pemuka Quraisy yang menyakiti
Rasulullah bahkan Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
hendak dibunuh dan Beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam ketika
itu dibela oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq.
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_Apakah engkau akan membunuh seseorang yang mengatakan Tuhanku
adalah Allah?

Maka disini Abu Bakar Ash-Shiddig memahami kalimat tauhid
dengan baik dan melaksanakan. Adapun orang-orang Quraisy maka
mereka meyakini kebenaran tauhlid tetapi kebenaran tersebut
mereka pisah, mereka hanya menerima kalimat penetapan tauhid
dalam hal rububiyyah saja adapun dalam perkara uluhiyyah maka
orang-orang Quraisy mereka tidak menetapkan.

Maka dikatakan ;S il > 4>4iJl ¢ ng karena jika seseorang
mengatakan [Ja—1JI Y] "g¢JL_> Y maka orang-orang musyrikin pun
meyakini dan Allah Subhanahu wa Ta’'ala memberikan kepada kita
suatu pernyataan di dalam Al-Qur’an bahwasanya orang-orang



Quraisy menyakini Tauhid Rububiyyah.
Agar lebih mudah kita pahami.

Tauhid Rububiyyah adalah suatu keyakinan di mana seorang hamba
meyakini bahwasanya;

« Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah pencipta.

e Allah Subhanahu wa Ta’'ala adalah Dzat yang Maha
Menghidupkan.

« Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah Dzat yang Maha Mematikan.

« Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah Dzat yang mengatur seluruh
alam semesta.

e Allah Subhanahu wa Ta’'ala adalah Dzat yang yang memberikan
rezeki.

Ini Tauhid Rububiyyah

Orang-orang Quraisy meyakini bahwasanya Allah Subhanahu wa
Ta’ala adalah Dzat yang menciptakan langit, dzat yang
menciptakan bumi, dzat yang Maha Menghidupkan dan dzat yang
Maha

Mematikan, dzat yang memberikan rezeki dan dzat yang mengatur
seluruh alam.

Maka Tauhlid Rububiyyah adalah melekat pada orang-orang Quraisy
dan Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam tetap mendakwahi
mereka, kenapa? karena Beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam
berharap orang-orang Quraisy agar paham akan Tauhlid Uluhiyyah.

Dan disinilah kita bisa menyimpulkan bahwasanya orang-orang
Quraisy itu sangat paham tauhld, tetapi mereka hanya
menetapkan Tauhid Rububiyyah semata.

Adapun Tauhid Uluhiyyah mereka tidak mau,

kenapa?

Karena mereka menganggap bahwasanya di sana ada Hubal, Latta,
Uzza dan Manat (sesembahan-sesembahan) yang selama ini mereka
agungkan.
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_"Tidak ada hakim kecuali Allah”
v Tidak ada yang memberikan hukuman kecuali Allah.
Vv Tidak ada yang menetapkan kecuali Allah.
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~Dan inipun bagian dari makna kalimat tauhid
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~Dan itu juga bukan yang dimaksud.
oSy Y Y
~Karena sesungguhnya hal tersebut tidak cukup.
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Karena sesungguhnya ketika seseorang (i.oSlxJU o_1JI )J_si)
memberikan penetapan bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta’'ala
adalah satu-satunya hakim.
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Dan dia menyeru kepada selain Allah
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_Atau menetapkan sesuatu (walaupun hanya sedikit) dari ibadah
maka belum ditetapkan orang ini muwahid (orang yang
bertauhid).

Sudah pokoknya saya menetapkan, "bahwasanya satu-satunya
hakim itu adalah Allah”, dan ini pun tidak benar.
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~Dan kami ingatkan bahwasanya penafsiran-penafsiran seperti
ini terdapat di dalam buku-buku yang beredar di sekitar kita.

Syaikh Shalih Al-Fauzan memberikan penjelasan bahwasanya arti
L4 ildha illallah (*a 1LJI Y| -« J| Y) yang benar adalah
odJl Y|l “§=x “ 9.0 Ssebagaimana telah ditetapkan.
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Jadi penafsiran o 1JI Y| 59 120 ¥ — "Tidak ada sesembahan
kecuali Allah” maka ini tidak benar.

Penasiran [Ja—1JI ¥] "¢JL_> ¥ — "Tidak ada pencipta kecuali
Allah”, juga kurang pas.

Penafsiran olJ Y| "a"4aSL ¥ — "Tidak ada hakim (penentu atau
yang memberikan hukum) kecuali Allah”, juga kurang pas.

Jika kita menafsirkan o 1J Y] "a *,aSL ¥ — "Tidak ada
memberikan hukum kecuali Allah”, juga kurang tepat karena

orang-orang musyrikin mereka pun menetapkan bahwasanya "gJL >
(pencipta) dan ~a*,eS > adalah tauhid rububiyyah.
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_Penafsiran yang benar menurut As-Salaf, As-Salaf adalah
pendahulu sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
kepada Aisyah radhiyallahu ‘anha:

el J U
~"Wahai Aisyah aku adalah untuk engkau pendahulumu”

Syaikh Abdurrahman al-Auza’i pernah berkata:
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_"Hendaknya engkau memahami dan berpegang teguh dengan apa
yang ada pada Salafush Shalih sekalipun banyak orang yang
meninggalkan atau menolaknya. Dan hati-hatilah kamu dengan
ucapan para pembaharu yang suatu saat nanti akan muncul orang-
orang yang memiliki pemikiran yang tidak pas sekalipun mereka
menghiasi dengan perkataan yang indah”

Ketahuilah, bahwasannya kalimatut tauhid,
Syaikh Shalih Al-Fauzan mengatakan bahwasanya kalimat tauhid
La ilaha illallah (JGs ol of (Pa LI Y] ~a’J] Y

Hendaknya ditafsirkan [JadJI Y| = 59420 Y] — "Tidak ada dzat
yang berhak disembah kecuali Allah”. TItu adalah penafsiran
yang benar g.w LS sebagaimana penjelasan yang telah lalu.
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